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 ABSTRAK

Latar belakang Gizimikro pada ibu hamil sangat penting untuk pertnbuban dan
perkentbangan janin dalam kandungan. Sampai saat ini penelitian di Indonesia tentang
hubungan pola konsumsi dan status zat gizimikro pada ibu hamil dan berat bayi lahir
rendah sangat terbatas, Penelitian ini bertujuan untuk mempelajari hubungan asupan
zat gizi makro dan mikro ibu hamil trimester 111 dengan status antropometri bayi lahir.,
Metoda. Penclitian analitik observasional dengan pendekatan studi cross sectional
dilakukan pada ibu hamil di wilayah kerja Puskesmaz Boyolali 1 dan Puskesmas
Royolali [T kecamatan RBoyolali Kabupaten Boyolali. Pengaruh asupan gizi makro dan
mikro terhadap status antropometri bayi lahir menggunakan analisis statistik regres:
linier. Hasil. Rerata asupan energi ibu hamil sebesar 1924 + 278,7 kkal, vitamin A
1053 + 476,8 TU. Rerata konsumsi asam folat responden masih rendah (283,1 meg).
Rerata asupan kalsium responden (809 mg) sudah hampir mendekatt AKG ibu hamil.
Rerata asupan besi responden masih sangat rendah (15,3 mg). asupan protein (p=
0,005), asam folat (p= 0,047), kalsium (p= 0,014) dan zat besi (p=0,004) merupakan

- faktor-faktor yang beérpengaruh terhadap berat badan lahir bayi. Keempat variabel

bebas tersebut mempunyai pengaruh sebesar 16,1 % terhadap berat badan bayi lahir,
Asupan energi, protein, vitamm A, asam folat, kalsium, besi dan seng tidak
berpengaruh terhadap panjang badan bayi.

Kesimpulan, Asupan protein, asam folat, kalsium dan zat besi merupakan foktor-faktor

 yang berpengaruh terhadap berat badan Jahir bayi

Kata Kunei: zat gizi makro, zat gizi mikro, antropometri, ibu hamil trimester 111



BABI

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Status gizi ibn hamil sangst mempengsruhi pertumbuhan janin dalam

kandungan. Apabila status gizi ibu buruk, baik sebelum kehamilan dan selama

kehamilan akan menyebabkan berat badan lahir rendah (BBLR). Disanping itu, aken
‘mengakibatkan terhambatnya pertumbuhan otﬁk janin, anemia pada bayi baru lahir,
bayi baru lahir mudah terinfeksi, abortus dan sebagainya (Supariasa, 2001).

Survei UNICEF di negata-negara berkembang wﬁti’(ﬁg‘ kesehatan ibw harnil dun
bayi yang dilahirkan pada bulan Juli 1999 temyata mendapatkan banysk masslah
 diantaranya kutang energi protein (KEP), defisiensi vitamin A, anemnia, defisiensi Zn
din defisiensi asam folst pada b hamil. Masslsh tersebut didugn sungat

mempengarubi berat badan bayi lahir (WHO, 1995). Penelitian Caufiedd pada tahun

1998 di 45 desa miskin di Brazil mengemukakan bahwa prevalenst deﬁswnm Zn pada
. ibw hamil sebesar 82 %, yang berakibat angka kejadian aborsi dan malformsi
congenital Mggi-(Kusimrisupeni, 2000). | |

Gizirikro pada ibu hamil sangat penting untuk pertumbuhay dan
perkemibangan janin dalam.ka_ndungan.. Protein pada ibu hamil berfongsi wriuk

1_imembentuk dan membangun jaringan pada janin. Defisiensi protein berdampak pmin_

BBLR dan fntra Uterine Growth Retardation (JUGR). Vitamin A berfongsi untok

diferensiosi seluler dan membanto pertumbuhen janin, Defisiensi Vitamin A

berdampak pada prematur dan TUGR. Besi berfungsi dalam pembentuksn hemoglobin
yang berfumgsi scbagai pongangkut oksigen dari paru-paru ko jaringan tubuh.
[Defisiensi besi berdampak pada BBLR, prematur, kematian prenatal dan JUGR. Seng



berfongsi untuk kekebalan dan stabilitss pembentukan protein. Defisiensi seng
berdampak pada penurunan kekebalan terhadap infeksi pada bayi. Asam folat
berfungsi sebagai koenzim dalam mebolisme asam amino dan sintesis asam nukleat.
Defisiensi asma folat berdampak pada gangguan replikasi DNA dan proses
pembelahan sel (Kretchmer, 1997).

Surven yang dilakukan di Boyolali Jawa tengah pada tahun 1999 tentang, pola

konsumsi ibu hamil dan berat bayi yang dilahirkan melaporkan bahwa konsutnsi
| protein yang rendih dan anemia pada ibu hamil berpengaruh pada berat bayi lakr

rendat (Hanim, 2000). Penelitian di Jepang pada tahun 1999 tentang pola kornsumsi ibu

- hamil melaporkan bahwa ibu hamil dengan konsumsi protein rendah berakibat averni

dan bayi berat lahir rendah (Kiwanuka, 1999).

Antrijpvmwi sebagai indikator status gizi dapat dilakukan dengan mengukur
beberapa parameter. Parameter adalah ukuran tunggal dani tubuh manusia, antara Jain:
urnur, berat badan, tingi badan, lingkar lengan atas (LLA), lingkar kepala, lingka:r_ dada,
lingkar pinggul din tebal lemak di bawah kulit (Supariasa, 2001,

Sampai saat ini penelitian di Indonesia tentang hubangan pola Konsurmsi dan

 status 2at gizimikro pada ibu hamil dan berat bayi lahir rendah sangat terbatas-. Dari

urajan diatas maka muncul masalah yang ingin diketahui yaitu apakah asupan zat gizi

' mahodan mikro ibu hamil trimester 11 berhubungan dengan status antropomneti bayi

Berdusarkun lalar belukang sebelumnya maka yang menjudi pertanyssn pada
penelitiaiy ini adaiah: Apaksh ada hubungan asupan zat gizi makro dan mikro ibu hamil

trimester [T dengan status antropometri bayi lahir 7





